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Slapa yang mengikuti petunjuk, maka perbuatan itu
untuk dirinya sendiri. Danm siapa vang berbuat
galah, maka ia sendiri vang akan menderita. Dan
gepgrang yang berbuat dosa tidak dapat memikul dosa

orang lain. ...
(Qur'an Surat Al Israa avat 15)
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ABSTRAK

HUSNUL HAFIFAH, Tahun 1998, Permasalahan Pelaksanaan
Pembelajaran Mepulis Bahasa dan Bastra Indonesia di
MTsN 2 Bendowoso Tahun Pelajaran 1997/1998.
Harya ilmiah, Program Pendidikan Bahasa
Indeonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra, FEIP Universitas Jember.
Pembimbing: Drs. Bambang Wibisono, M.Pd.

Kata Funci: permasalahan, pelaksanaan, menulis.

Pambelajaran menulis sudah dicantumkan dalam
Kurikulum BI 1%94. Namun pelaksanaan pembelajaran menulis
vang sesual dengan harapan kurikulum belum dijabarkan
secara mendetail. Atas dasar sifat kurikulum vang tidak
siap pakai itu, seorang guru dituntut untuk memiliki
kreativitas dalam memikirkan, mencari dan mengembangkan
materi pelajaran.

Kenyataan yang ada di lapangan ialah bahwa tidak
Semua guru memiliki kemampuan untuk menjabarkan isi
kurikulum dengan baik. Kurangnva pemahaman guru terhadap
kurikulum dapat mempengaruhi Pelaksanaan pembelajaran
menulis, Kesalahan guru dalam mengarahkan juga berakibat
tidak baik bagi siswa. Siswa akan keszulitan dalam
menguasal aspek keterampilan menulis vang diharapkan.

Fenelitian ini mengkaji masalah-masalah yang
dihadapi guru maupun siswa MTsN 2 Eondowoso Tahun
Felajaran 1997/1958 dalam pelaksanaan pembelajaran
menulis,

Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh deskripsi tentang pelaksanaan
pembelajaran menulis di MTsN 2 Bondowoso, vyang mehncakup:
{1) masalah guru, dan (2) faktor ¥ang melatarbelakanagai
masalah siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menulis.

Fenelitian ini menggunakan metode penaelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data digunakan
chserbasi dan wawancara tidak terstruktur. Sedangkan dalam
analisis data digunakan analisis etnografis model Spradley
dengan medifikasi seperlunva, vaitu: {1) analisis ranah
tdomain), (2) analisis taksonomis, {3) analisis
komponensial.

Berdasarkan hasil anzlisis dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran menulis di MT=N Z Bondawoso
terdapat permasalahan, vakni masalah vang dihadapi guru
antara lain: (1) guru belum memahami Eepenuhnya
pengaplikasian kurikulum 1994, {2) guru kurang berminat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, (3) guru
hanya memanfaatkanr buku paket sebagal satu-satunya sumber
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belajar, sedangkan faktor vyang melatarbelakangi masalah
siswa antara lain: 1) faktor dari dalam siswa sSeperti
minat rendah, kesadaran dan motivasi untuk melakukan
latinan kurang, 2) faktor dari luar seperti guru, materil
dan sarana.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: (a)
sebagal masukan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuannya dalam mengajarkan keterampilan menulis,
rBY masukan bagl sgiswa untuk menambah wawasan yang lebih
mendalam, menumbuhkan perhatian dan minat vang tinggi
dalam belajar menulis, dan {(c) bagi lembaga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upava
peningkatan kualitas madrasah.

Saran penelitian ini ditujukan kepada guru BI agar
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, memahami
kekurangan diri sendiri kemudian memperbaikinya. 8iswa
hendaknya meningkatkan minat, kesadaran dan motivasi
belajar, giat berlatih dan menambah wawaean Esecara
mandiri. Lembaga agar mengupavakan peningkatan kualitas
guruy melalui pemberian kesempatan mengikuti penataran-
penataran, penvetaraan, MGMP, pengadaan supervisi klinis.
0i samping itu sekelah hendaknya menogusahakan kelsnakapan
garana dan prasarana belajar vang dibutuhkan untuk
menunjang pembelajaran.

®i
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BAE 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia (BI),
tujuwan khusus pengajaran BI diarahkan untuk: (1)
maningkatkan kemampuan pemahaman dan penggunaan bahasa,
{2} mepningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, serta
kemampuan memperluas wawasan, {3} kemampuan mempertajam
kepekaan perasaan siswa, dan (4) meningkatkan kemampuan
siswa dalam pengapresiasi karva sastra (Depag, 1994:3).
Tujuan khusus pengajaran ini disajikan dalam komponen
kebahasaan, pemahaman dan penggunaan vang ketiganya
disajikan secara terpadu. Meskipun terpadu, dalam
pembalajaran guru dapat mamfokuskan kegiatan
pembelajarannya pada salah satu Komponen.

Dalam EKurikulum Pendidikan Dasar Berciri EKhas Agama
Izlam, GBPP 1994 Madrasah Tsanawiyah (MTa), mata pelajaran
Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pembelajaran bahasa
mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis, EKeampat aspek tersebut sebaiknya mendapatkan
porsi vang seimbang. Dalam pelaksanaannva sebaiknya
dilakukan secara terpadu misalnya membaca dengan menulis,
menulis dengan wicara, wicara dengan menvyimak, dan
seterusnya.

Berdasarkan saran tersebut guru dapat memfckuskan
kegliatan pembelajaran pada salah satu aspek Tanpa
mengabaikan aspek vang lalnnya. Masing-masing aspek
berbahasa tersebut telah dirinci dalam sejumlah aktivitas
barbahasa vang perlu dilatihkan kepada siswa yang disebut
dengan istilah pembalajaran.
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Menulis menurut REofiunddin diartikan:

"Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa
yvang melibatkan aspek kemampuan penggunaan dikei
atau kosa kata, kemampuan penggunan kalimat,
penggunaan jenis komposisi atau gaya, penentuan ide,
pengolahan ide dan pengorganisasian ide" (Vokal,
Th. & No. 1 Maret 19986},

Dari uraian di atas, jelas bahwa kemampuan menulis
merupakan suatu kemampuan vang kompleks. Menuangkan buah
plkiran secara teratur terorganisasi ke dalam sebuah
tulisan tidaklah mudah: Akhadiah (1986:51) mengemukakan
bahwa kemampuan menulis bukanlah kemampuan vang diwariskan
secara turun temurun, tetapi merupakan hasil prosas
belajar mengajar dan ketekunan berlatih. Pentingnyva
keterampilan menulis sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan
(1386:4) bahwa dalam kehidupan mocderen ini keterampilan
menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri
bagi seorang terpelajar.

Tugas guru bkahasa Indonesia, harug mampu
mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. Ini berarti hahwa
guru harus mampu membuat siswa terampil menggunakan bahasa
Indenesia sesual dengan fungsinya. Kegilatan berbahasa yang
harus dilatihkan khususnya dalam pembelajaran menulis bagi
sizwa MTs adalah keterampilan menulis bukan lagi
pangetahuan tentang menulis. Inti tujuan pembelajaran
menulis yang tercantum dalam kurikulum MTs ialah szigwa
diharapkan mampu memiliki kemampuan menulis dengan
menggunakan bahasa Indonesia vang baik dan benar untuk
barbagal keperluan.

Fenjabaran tujuan tersebut menurut Aminuddin
{1996a:9%9) dirinci dalam butir-butir pembelajaran yang
meliputi: (1) menulis pengalaman, {2) menulis cerita, (3]
menulis buku harian, (4) menulis surat, {5) menulis

pemberitahuan, (6) menulis petunjuk atau pengarahan, (7)
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menulis ikhtisar, (8) menulis laporan, (9) menulis iklan,
{10) menulis ucapan selamat, (11) menulis slogan, (12}
menulis naskah drama, (13) menulie karya ilmiah sederhana,
dan (14) menulis puisi.

Walaupun Pembelajaran menulis sudah dicantumkan
dalam kurikulum namun pelaksanaan pengajaran menulis yang
gegsual dengan harapan kurikulum beluam dijabarkan secara
mendetail, baik melalui petunjuk guru, model-model satuan
pelajaran vang beredar maupun buku teks siswa. Hal ini
ditambah lagi guru BI di MTs diberi beban tanggung jawab
untuk mengaitkan materi mata pelajaran dengan ciri khas
vang dimiliki ocleh lembaga. Atas dasar sifat kurikulum
vyang tidak siap pakai itu, seorang guru dituntut untuk
memiliki kreativitas dalam memikirkan, mencari dan
mengembangkan sendiri materi pelajaran.

Kenyataan yvang ada di lapangan ialah bahwa tidak
gemua guru memiliki kemampuan untuk memahami dan
menjabarkan isi kurikuelum 19%4 dengan baik. Tidak semua
guru berkesempatan mengikuti penataran bahasa Indonesia.
REurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum tersebut dapat
mempengaruhl pelaksanaan pembelajaran menulis. Kesalahan
guru dalam mengarahkan juga berakibat tidak baik bagi
sleswa. Siswa akan kesulitan dalam menguasai aspek
keterampilan menulis vang diharapkan.

Bila keadaan tersebut dibiarkan dan terus berlanjut
akan mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran menulis dan
nantinya Jjuga berpengaruh terhadap tujuan pengajaran'
bahasa Indonesia secara umum. Berkaitan dengan uraian di
atas penulis mengambil judul penelitian "Permasalahan
Pelakzanaan Pembelajaran Menulis Bahasa dan Sastra
Indonesia di MTsN 2 Bondowoso Pelajaran 1997/199%8" sebagai
topik penelitian.
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1.2 Bumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yvang diuraikan d4i atas
masalah yang dikajl dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagail berilkut:

1) masalah apakah yang dihadapi guru dalam melaksanakan
pembelajaran menulis di MTsN Z Bondowoso?

2) faktor apakah yang melatarbelakangi kesulitan yang
dihadapl siswa dalam melaksanakan pembelajaran menulis
di MTesN 2 Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1) mendeskripsikan masalah-masalah yang dihadapi guru
dalam melaksanakan pembelajaran menulis di MTs Negeri 2
Bondowoso;

2) mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi kesulitan
vyang dihadapi oleh giswa dalam pembelajaran menulis di
MTs Negeri 2 Bondowoso.

1.4 Mapfaat Hasil Penelitian

Masalah-masalah yang terdapat dalam penelitian ini
sangat penting untuk mendapatkan pembahasan yang mendalam.
Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini berguna
bagi guru, bagi siswa, dan bagi lembaga.

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1) bagi guru bidang studi bahasa Indonesia informasi hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mengajar sehingga anak
didik terampil menulis sesuai dengan keperluannya;

2) bagi siswa informasi hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan untuk menambah wawasan yang
lebih mendalam, menumbuhkan perhatian dan minat vyang
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3)

tinggi dalam pembelajaran menulis, dan nantinya dapat
bermanfaat dalam kehidupannya;

bagli lembaga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas
madrasah.

1.5 Definisi Operasional

Agar ada kesamaan persepsl penggunaan istilah dalam

penelitian ini maka perlu ditegaskan pengertian-pengertian

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

&)

permagalahan adalah perihal atau sesuatu vang masih
belum dipecahkan;

pelaksanaan pembelajaran adalah proses menyampaikan
bahan ajar kepada siswa dalam kegiatan belajar:
keterampilan adalah suatu kecakapan atau kemahiran yang
dimiliki oleh siswa karena adanya latihan-latihan:
menulis adalah suatu aktivitas pengekspresian ida,
gagasan atau perasaan ke dalam lambang-lambang
kebahasaan {bahasa tulis);

MTs adalah lembaga pendidikan dasar setingkat BSLTP
(Landasan, Depag:1997:2);

permasalahan pelaksanaan pembelajaran menulis adalah
geejumlah masalah yang berkaitan dengan proses
membalajarkan cara mengungkapkan ide, pikiran dan
perasaan dalam bentuk bahasza tulis.
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BAE 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Belajar Menulis

Belajar menulis berkaitan dengan hakikat menulis.
Pemahaman terhadap hakikat menulis mutlak diperlukan bailk
oleh si pembelajar waupun si pebelajar. Berikut akan

diuraikan empat hakikat menulis,
2.1.1 Menulis Sebagai Suatu Eeterampilan

Sebagal suatu keterampilan menulis memiliki =ifat
sepertl halnya keterampilan-keterampilan yang lain.
Menulis menuntut pengalaman, waktu kesempatan dan latihan
(Tarigan, 1%86:B). BSedangkan Widodo, menvatakan bahwa
keterampilan menulis hanva dapal dikuasai melalui latihan.
Latihan vang baik ialah vyang sering dilakukan dan ajeq.
Semakin sering dan ajeg pelaksanaannya akan semakin baik
hasilnya (19%6:2). Atas dasar pengertian ini semakin jelas
bahwa kemampuan menulis dapat dikuasai oleh seseorang
(siswa) billa kepadanya diberikan latihan menulis dengan
rutin dan ajeqg.

Kedudukan teeori (pengetahuan tentang menulis,
struktur, dan kosa kata) adalah sebagai penunjang
pongembangan keterampilan, bukan sesuatu yang terpisah
atau berdiri sendiri., Widodo menyvebutkan tiga kriteria
dalam penyampaian teori: 1) selektif artinya materi teori
vang diberikan dibatasi pada vang dibutuhkan siswa untuk
berlatih menulis, 2) pragmatis artinya teceri vang
diberikan berda dalam konteks, bukan berdiri sendiri, dan
1) fungsional artinvya materi teori bermanfaat atau

diperlukan siswa (1996:2).
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2.1.2 Menulis Sebagai Suatu Proses

Menulis ditinjau dari pendekatan Proses meliputi
tahap penghubungan pengalaman, prapenulisan, penulisan dan
pascapenulisan (Aminuddin, 1996a:9%). Ini berarti bahwa
dalam membuat suatu tulisan seseorang harus memiliki
Pengetahuan dasar tentang apa yang akan ditulis, mampu
menentukan hal-hal pokok yang akan ditulis (topik, tujuan,
materi, kerangka) mengembangkan gagasan dalam kalimat-
kalimat, paragraf, bab kemudian menilai, mengubah atau
memperbaiki tuligan. Selanjutnya menurut Sunyoto, sebagai
suatu proses dalam menulig sesedrang akan menulis bagian-
baglannya, kemudian berhenti dan membaca untuk membuat
pertimbangan-pertimbangan, merevigi atau mengganti vyang
telah ditulisnya, merencanakan kembali bagian-bagian
karangan dan seterusnya (1996:25).

Atas dasar dua pengertian di atas, dapat dijelaskan
bahwa keterampilan menulis tidak dapat diberikan seketika,
tapl diberikan setahap demi Eetahap. EKebarhasilan
pembinaan menulis pada suatu tahap akan menjadi kunci
keberhasilan pada tahap berikutnya. Hal ini tidak dapat
dipisahkan dari pemberian latihan Yang sistematis dan
terencana.

2.1.3 Menulis Sebagai Kegiatan Berpikir

Menulis adalah suatu bentuk berpikir, belajar
menulis adalah belajar berpikir dalam atau dengan cara
tertentu (D'Angelo, 1980 dalam Tarigan, 19B6:22). Kegiatan
menulis berdasarkan pengertian ini merupakan aktivitas
berpikir. Aktivitas berpikir digunakan oleh penulis, mulai
darl prapenulisan, penulisan dan Pascapenulisan. Semakin
terampil seseorang berpikir, semakin cerah dan jelas jalan
pikirannya. Kemampuan ini dapat diperoleh dengan latihan
Yang intensif dan bimbingan vang sistematis (Akhadivah,
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1986:5.1). Jadi seseorang akan memiliki keterampilan
menulis vang baik kalau kepadany¥a dilatihkan kemampuan
berpikir vang baik pula.

2.1.4 Menulis sebagai Kegiatan Berkomunikasi

Pada saat menulis pada dasarnya BeBecrang sedang
berusaha berkomunikasi dengan pembaca. Untuk itu, setiap
tulisan sudah dirancang sedemikian rupa agar dapat
dipahami oleh sasaran pembaca dengan kaik, termasuk
tulisan sastra.

Untuk menghasilkan tulisan vang komunikatif, penulis
harus memahami dengan baik konteks tulisan yang dibuatnya.
Konteks tulisan vang dimaksud antara lain: 1) masalah
dan tujuan, 2) sasaran yang dituju, 3) waktu dan tempat,
serta 4) suasana komunikasi tulis vang terjadi. (Widodao,
1996:6)

Hakikat pengajaran menulie berkaitan dengan hakikat
menulis. Sebagaimana vang diuraikan Widodo ([(1996:6-9)
berikut ini.

2.2.1 Pengajaran Menulis Diarahkan untuk Membina Kemampuan

Menulis

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa.
Berkaitan dengan itu pengajaran menulis ialah upaya untuk
membinakan kemampuan menulis kepada siswa. Pengajaran
menulis diarahkan kepada pembinaan pengembangan kemampuan
menulis pada diri siswa, bukan kemampuan menggunakan
gejaan, kemampuan menyusun kalimat dan kemampuan menyusun
paragraf secara lepas konteks. Kemampuan menulis vang
dibinakan bersifat pragmatis, sepertli menulis surat izinm,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

surat pengumuman, surat KkKeputusan, laporan kegiatan,
¢erita pendek, naskah drama, puisi, ucapan terima kasih,
iklan dan surat pembaca.

Kemampuan menggunakan ejaan, mehyusun kalimat dan
paragraf lepas konteks, hanya dimaksudkan untuk menajamkan
kemampuan menulis saja. Hal itu tidak dijadikan sasaran
akhir tetapi suatu tahapan dalam proses pelatihan siswa
agar menguasal kemampuan menulis vang diharapkan.

2.2.2 Pengajaran Mepulis Diarahkan untuk Membina Kemampuan
Barpikir

Kemampuan berpikir dalam menulis dapat dilatihkan
melalul menyusun Kkerangka karangan, menyusun kalimat,
menyusun paragraf dan mengembangkan tulisan secara utuh.
Dalam penyusunan Kerangka karangan siswa dilatihkan untuk
mengidentivikasi hubungan antarsubgagasan dan menatanya
gesual dengan hubungan yang ada. Dalam penyusunan kalimat
giswa dilatih untuk memahami hubungan antarbagian kalimat
dan menyusunnya dalam suatu kalimat yvang logis. Dalam
penyusunan paragraf siswa dilatih untuk memahami hubungan
antarkalimat dan menata kalimat-kalimat tersebut menjadi
paragraf vang sistematis dan harmonis. Dalam pengembangan
karangan secara utuh siswa dilatihkan untuk memahami
hubungan antarparagraf dan antarbagian. Karangan vyang
lebih besar, serta menatanya menjadi suatu karangan yang
utuh dan sistematis.

2.2.3 Pengajaran Menulis Diarahkan untuk Membina Kemampuan
Berkomunikasi

J:}‘
Dalam proses komunikasi tulis, penulis tidak hadir
dalam proses komunikasi. Karena ketidakhadiran penulis
sebagai penutur, pembaca sebagai kawan tutur hanya
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tergantung pada teks vang dibacanyvya. Artinya proses
pemahaman pembaca tergantung pada tingkat pemahaman
pembaca atas uralan yang dibacanya. Jika pembaca mengalami
kesulitan dalam proses pemahaman tersebut pembaca tidak
dapat mengonfirmasikannya kepada penulis.

Agar proses Komunikasi berlangsung optimal, penulis
perlu memahami dengan baik konteks penulisannya. EKonteks
yvang dimaksud meliputi: permasalahan yang ditulis, tujuan
penulisan, calon pembaca yvang dituju, bentuk tulisan yang
digunakan untuk media penyvyajian, waktu, tempat, dan
situasi penulisan. Pemahaman tentang permasalahan yang
ditulis dimaksudkan agar penulis dapat menvajikan isi
tulisannya dengan rinecil, sistematis dan utuh. Hal ini akan
memudahkan pembaca memahaminya. Pemahaman tentang tujuan
tulisan dimaksudkan agar penulis memiliki arah yang jelas
dalam menulis. Pemahaman terhadap c¢alon pembaca
dimaksudkan agar penulis memiliki gambaran yang tepat
tentang calon pembacanya (usia, tingkat pendidikan, latar
belakang sosial budavya, minat dan latar belakang
pengetahuan awalnya). Hal ini dimaksudkan agar penulis
mampu meny¥ajikan tulisan yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan pembaca. Pemahaman tentang waktu, tempat dan
situasi penulisan dimaksudkan agar penulis dapat

menyajikan tulisan yang sesual dengan keadaan yang ada.
2.3 Strateqgi Pengajaran Menulis

Strategi pengajaran adalah pola kegiatan
pembelajaran yang disusun secara sistematis sesuai dengan
gambaran hasil belajar, sebagaimana topik dan fokus
pembelajarannya Ruddel (dalam Aminuddin, 1996b:19). Pola
kegiatan pembelajaran disusun secara konseptual dan
teoritis berdasarkan karakteristik isi pembelajaran dan

gambaran proees belajar vang diidealkan.
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Strategl pembelajaran menulis dapat dipilah
berdagarkan: (1) kadar ruang gerak siswa dalam berkreasi,

{2) fokus perhatian guru kepada siswa, (3} keterpaduaanif"

dengan keterampilan berbahasa vyang lain, dan (4)
keterampilan menulis yang dibinakan (Widodo, 199%6:10).
Uraian keempat strategi pengajaran menulis tersebut adalah
sebagali berikut.

2.3.1 Strategi Pembelajaran Menulis Berdagarkan Ruang
Gerak Siswa

Berdasarkan kadar ruang gerak siswa untuk berkreasi,
Etrategl pembaelajaran menulis diklasifikasikan atas: 1)
pembelajaran menulis terbimbing, (2) pembelajaran menulis
semi terbimbing, dan (3) pembelajaran menulis bebas.

Pembelajaran menulis terbimbing ialah pembelajaran
menulis yang dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
ménulis siswa secara terbimbing. Dalam pembelajaran ini
siswa diarahkan agar menghasilkan tulisan tertentu,
misalnya, narasi deskripsi dan eksposisi. Teknik vyvang
dilakukan misalnya, siswa diberi gambar berseri kemudian
diminta mengembangkannya atau ditentukan topiknya dan
seragam (berdasarkan gambar berseri atau kerangka karangan
yvang relatif rinci). Pembelajaran menulis terbimbing pada
umumnya digunakan pada jenjang-jenjang awal.

Pembelajaran menulis gsemi terbimbing ialah
pembelajaran yang dimaksudkan agar siswa menghasilkan
tuligan tertentu, relatif terarah, dan relatif seragam.
Dalam pembelajaran ini siswa diberi rambu-rambu, tetapi
rambu-rambu itu bersifat longgar. Misalnya ketentuan topik
atau tema karangan, ketentuan panjang tulisan, jenis
karangan atau calon pembaca.

Pembelajaran menulis bebag ialah pembelajaran
menulis vang dimaksudkan agar siswa menghasilkan tulisan

sesual dendgan vang disukainya. Dalam pembelajaran ini guru
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memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik atau
tema, jenis, sistematika penvajian maupun panjang
pendeknya.

2.3.2 Btrateqi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Fokus

Ferhatian Guru

Berdasarkan fokus perhatian guru kepada siswa,
pembalajaran menulis dapat diklasifikasikan atas: (1)
pembelajaran menulis individual, (2) pembelajaran menulis
berpasangan, (3) pembelajaran menulis berkelompck, (4)
pembelajaran menulis klasikal, dan (5) pembelajaran
menulis campuran.

Pembelajaran menulis individual ialah pembelajaran
menulis yang diarahkan kepada pemberian bimbingan kepada
masing-masing siswa. Dalam pembelajaran ini siswa
diarahkan untuk menulis secara individual dan guru
mamberikan balikan, bimbingan dan pengarahan kepada setiap
siswa.

Pembelajaran menulis berpasangan digunakan untuk
membinakan kemampuan menulis vang bersifat interaktif atau
berpasangan, surat menyurat atau tulisan berpclemik. Hal
ini dimaksudkan agar keterampilan menulis vang dipelajari
siswa bersifat pragmatis dan alamiah. Pragmatis artinya
langsung dikaitkan dengan pemakaian dan dikatakan alamiah
karena situasi belajar itu seperti situasi pemakaian
bahasa di luar kelas.

Dalam belajar menulis surat pribadi misalnya siswa
dilatih untuk menulis surat kepada temannya dan temannya
diminta untuk membalasnya. Dengan cara itu anak tidak
perlu membayangkan orang yang akan dituju, anak dapat
memiliki secara lebih tepat kata panggilan, cara penyaiian
dan kadar informasi yang disampaikannya. Hal itu
digsebabkan anak dapat mengetahui dengan baik calon


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

penerima suratnya.

Anak yang menerima surat juga dapat mengetahui
dengan baik apakah surat itu bahasanya sopan atau tidak,
isinya jelas atau tidak dan situasinya tepat atau tidak.
Dengan demikian si penerima dapat menulis surat balasan
berdasarkan hasil pemahamannya atas isi surat yang
diterimanya. Selanjutnya anak yang menerima surat balasan
akan memperoleh balikan tentang kualitas surat yang telah
ditulis dan dikirimkan kepada temannya tersebut. .

Pembelajaran menulis bherkelompok digunakan untuk
membinakan kemampuan menulis kelompok, misalnya menulis
hasil laporan pengamatan, laporan karya wisata dan laporan
kegiatan secara berkelompok. Dalam pembelajaran ini guru
dapat membinakan cara bekerja kelompok vang efektif dan
benar dalam menulis, mulai dari perencanaan sampai pada
penyelesalan tulisan. Dalam pembelajaran ini, balikan,
bimbingan dan pengarahan vyang diberikanm eleh guru
ditujukan pada kelompok-kelompok bukan individu. Yang
dikembangkan oleh guru adalah kemampuan menulis kelompok
dan kemampuan menulis individu dalam kelompok.

Fembalajaran menulis klasikal ialah pembelajaran
menulis yang ditujukan pada siswa satu kelas. Siswa satu
kelas dilatih keterampilan menulis yvang sama dalam waktu
¥Yang sama dengan cara yang sama pula. Balikan atau
bimbingan, dan pengarahan guru ditujukan kepada kelas
bukan individu atau kelompok. Dalam hal ini perbedaan
individu tidak mendapatkan perhatian.

Pambelajaran menulis campuran digunakan untuk
mengurangi kelemahan masing-masing strategi pembelajaran
yang telah diuraikan di atas. Contoh penggunaan strategi
ini adalah strategi klasikal dan strategi individual,
strategili individual dengan kelompok, strategi klasikal
dengan strategli pasangan dan strategi klasikal dengan
strategi kelompok dan individual.
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2.3.3 Pambelajaran Menulis Terfokus dan Terpadu

Berdasarkan terfckus dan tidaknya kegiatan pem-
belajaran yang digunakan guru, strategi pembelajaran dapat
diklasifikasikan atas (1) pembelajaran terfokus (2)
pembelajaran terpadu. Pambelajaran dikatakan terfokus bila
proses belajar mengajar yvang terjadi hanya ditekankan pada
pembinaan menulis saja. Pembelajaran dikatakan terpadu
kalau dalam pembelajaran memadukan dua atau lebih
keterampilan herbahasa misalnya menulis dan membaca,
menulis dengan menyimak, menulis dengan menyimak dan
berbicara,dan menulis dangan membaca dan berbicara.

Kedua strategi pembelajaran menulis tersebut
disarankan dalam kurikulum. Itu bararti guru dapat
menggunakannya sesual dengan kebutuhan. Jika strategi
paduan dipandang lebih sesuai guru dapat memilih paduan
tersebut, Sebaliknya, jika strategi terfokus dinilai lebih
tepat guru sebaiknya menggunakan strategli terfokus.

Fembelajaran menulis terfokus dapat dilihat pada
alur pembelajaran berikut.

Butir pembelajaran: Menulis pengalaman yang menarik

menjadi cerpen.

Penjabaran isi butir pembelajaran:

1} menemukan pengamatan yang menarik untuk ditulis menjadi
sebuah karya sastra,

2) merinci pengalaman yang menarik tersebut menjadi jelas
dan utuh,

3) menuliskan pengalaman vang menarik tersebut menjadi
cerpen, dan

4) merevisi cerpen yang telah ditulis.
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Alur pembelajaran yang dilakukan guru adalah sebagai
berikut

2iswa dengan sejumlah Femilihan pengalaman vang
pengalamannya —> menarik dari sejumlah pe-
————————————————————— ngalaman siswa

I T S Sl S i o . - e e e e

(1) masa kecil kurang kasih menjadi pekerja anak-anak
sayang

hidup serba kekurangan

menjadi pekerja anak-anak

cinta pertama

dan setarusnya

Penjabaran Pengalaman <

] upah kerja minimum

) perlindungan pekerja tidak ada
| paerlakuan tidak senonoch

)} perlakuan kasar
]
)

Sy iy
[ Y NS O S

jam kerija tidak tentu
pemberhentian secara sembarangan

1) menuliskannya secara rinci dan utuh
2) melengkapi dan mengembangkan satuan-
gatuan peristiwa vang ada

Menganalisis Carpen <

e —— R S e e

L——————-} Merevisi Cerpen

——— S S = e —

i) merevisi penokohan

43 mereviesi alur

5) merevisi latar

6) merevigili sudut penceritaan
7) merevisi gava bahasa

Merevisi Keseluruhan (revisi akhir)

(Widodo, 1996:17)
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Pembelajaran menulis gecara terpadu dapat dilihat
pada alur pembelajaran berikut. Fada pembelajaran ini
dipadukan empat keterampilan berbahasa sekaligus, vyaitu
menyimak {pembacaan cerpen dan wicara kelompok), berbicara

{membaca cerpen dan berbicara dalam kelompok), membaca

{mambaca cerpen) dan menulis
{menulis cerpen vang berisi pengalaman yang menarik).

Butir pembelaran: Menulis pengalaman yvang menarik menjadi

cerpan keamudian membacakannya di depan
kelas.

Penjabaran isi butir pembelajaran:

1) menemukan pengamatan vang menarik untuk ditulis
menjadi karya sastra,

2] merincl pengalaman vang menarik tersebut sehingga
menjadi jelas dan utuh,

3) menuliskan pengalaman vang menarik tersebut menjadi
cerpen

4) membahas cerpen yang ditulis secara kelompok,

7] mambahas hasil pembahasan kelompok ditinokat kelas,

B) merevisi cerpen yang telah ditulis,

7) membacakan cerpen yvang telah direvisi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Alur pembelajaran yang dilakukan guru adalah sabagai
berikut.

Pambacaan cerpen i

Siswa dengan sejumlah Pemilihan pengalaman yang
pengalamannya ———>menarik dari sejumlah pe-
naalaman =iswa

Menulis cerpen 4 Penjabaran pengalaman

Membahas cerpen
dalam kelompok

* Mereviel carpen

Membahas cerpaen
dalam kelas

Merevisi akhir

Membacakan cerpen yang te-
lah disusun di depan kelas

(Widodo, 1996:19)

£.3.4 Pembelajaran Menulis Topikal

Berdasarkan aspek keterampilan menulis vyang akan
dibinakan, pembelajaran menulis dapat diklasifikasikan

atas sejumlah strategi pembelajaran sesual dengan z:-pe

aspek keterampilan atau topik pembelajaran Yang aksan
dibinakan. BStrategi pembelajaran ters=h ant la
pembelajaran menulis cerpen, pembelajzran menclis pui
pembelajaran menulis laporan, pem! jara k& ¥ surat

dan sebagainvya.
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Contoh strategl pembels sran menull sEesual dengan
Lopik pembelajaran yanuy dibinakan adalah sebagai berikut,
1} Strateg. pembalajara pembuatan ikhtisar bacaan atau
simakan.
&) Guru menugazkan siswa menyimak pidato, ceramah,

khiotbah yang diputarkan oleh guru d4i dalam kelas.
Materl simakan dipilih, vang isi, penyajian
bahasanya, dan panjangnya sesual dengan tingkat
kemampuan anak.

b} Biswa diminta mencatat hal-hal penting dar! =
vang disimak.

c) Bleswa diminta memerik=za ke 1 itaAn vang
dibuatnya dan menil kal rutan serta
kelengkapannya.

d) Siswa diminta LY emE kan dan menata kembal:
catata yang 11 dengan hasil penilaian vanc
dipe: e

gl wa o Ca menyusun 1khtizar berdaczarXxan catatan
hasil simakannya. Tkhtigar dibuat dalam satu atau
dus paragraf

7] Btrategili pembelajaran menulis surat kepada teman atau
saudara untuk berbagai keperluan.

a) Biswa diolmbing dalam menentukan tujuan penulisan
surat seperti minta kiriman uang, mengungkapkan
pgoragaan rindu, menyampaikan berita atau menolak
permintaan.

b} Biswa dibimbing dalam menentukan tujuan surat
gseperti kakak, adik, teman, saudara.

c) 8Biswa dibimbing dalam menentukan jenis surat, yaitu

surat pribadi atau surat reami. Untuk itu guru harus
memahamkan dulu kepada siewa tentang jenis surat
vyang meliputi komponen surat dinas, bahasa surat
dinas atau model penulisan surat dinas, komponen
surat pribadi, bahasa surat pribadi serta model
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penulisan surat pribadi.

8iswa dibimbing dalam menyusun surat.

Siswa dibimbing dalam membahas kelemahan surat yang
disusun. Pembahaszan itu dapat dilakukan secara
individual dengan cara menukarkan karya antarsiswa,
dapat pula dilakukan dalam kelompok (4 sampai 5
orang). Hasil pembahasan tersebut ditindaklanjuti
dengan pembahasan kelas. Guru bertindak sebagai
pemandu untuk meluruskan pemahaman giswa vyang
keliru.

Biswa dibimbing dalam menyempurnakan surat vyang
disusun berdasarkan hasil pembahasan.

strategl pembelajaran penvusunan iklan

a)

b)

c)

Siswa dibimbing dalam menentukan produk atau sesuatu
vang akan diiklankan.

Biswa dibimbing dalam menentukan sasaran iklan,
sepertl anak-anak, ibu-ibu rumah tangga, wanita
karier, masyarakat kelas bawah dan sebagainya.

BEiswa dibimbing dalam menentukan media penyajian
iklan yang akan digunakan, seperti media cetak,
radio, televisi atau yvang lain. Hal itu berkaitan
dengan ¢ara penyajian iklan, misalnya dengan bahasa,
gambar, gerakan dan sebagainya.

2iswa dibimbing dalam penyusunan iklan yang sesuai.
S8iswa dibimbing dalam membahas kelemahan iklan yang
telah disusun.

Siswa dibimbing dalam menyempurnakan iklan yang
disusun.
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BAB I1I11
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Fenelitian ini menggunakan rancangan deskriptif
kualitatif., Deskriptif kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1988:3). Adapun
tujuan penelitian deskriptif menurut Furchan (1982:415)
adalah untuk melukiskan keadaan dari suatu atau sesuatu
vang terjadi pada saat penelitian itu berlangsung.
Rancangan ini dipilih didasarkan pada pertimbangan bahwa
penelitian ini perlu dilakukan sesuai dengan ciri-eiri
penelitian kualitatif yang dinyatakan Moleong (1988:3-7)
antara lain: (1) latar alamiah, penelitian kualitatif
didasarkan pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu
keutuhan ({(entity), (2) menggunakan manusia sebagai
instrumen. Dalam penelitian ini peneliti sendiri dan
dibantu orang lain melakukan wawancara secara langsung
dengan guru dan siswa sebagai sumber data, (3) hasil
penalitian disepakati dan dirundingkan bersama, (4)
menggunakan sampel teoritis (teoritical sampling) yang
dimaksud adalah menjaring sebanyak mngkin informasi dari
berbagai sumber dan menogali informasi yang akan dijadikan
dasar dari rancangan dan teori vyang muncul. Dengan
demikian pada penelitian ini digunakan sampel bertujuan
{purposive sampling) yang ditandai ciri-eciri antara lain
sampel tidak ditentukan terlebih dahulu, pemilihan sampel
secara berurutan untuk memperecleh wvariasi sebanvak-
banyaknya, (5) menafsirkan makna suatu kata (Faisal,
1590:19). Berdasarkan kesesuaian di atas maka rancangan

20
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ini dipilih untuk melakukan penelitian.

3.2 Basaran Penelitian

Sasaran penslitian ini terbatas pada masalah-masalah
vyang dihadapi guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis di MTs Negeri 2 Bondowoso tahun
pelajaran 1997/1598. Kenyataannya masih banyak masalah
vang dihadapi dalam pembelajaran menulis. Namun karena
keterbatasan waktu, tenaga, dana serta prasarana maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan sasaran
terjangkau (accessable population).

3.3 Teknik Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan secara berurutan
mengenai: (1) teknik pengumpulan data, [(2) teknik
penarikan korpus, dan (3) teknik analisis data.

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara tidak terstruktur dan metode observasi
terlibat. Penggunaan metode wawancara ini bertujuan untuk
mengumpulkan data tentng masalah-masalah yang dihadapi
guru maupun siswa dalam pelaksanaan proges pembelajaran
menulis. Penggunaan metode observasi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis vang
diterapkan di MTs Negeri 2 Bondowoso.

3.3.2 Teknik Penentuan Korpus

Korpus adalah sebagian data dalam penelitian
kualitatif yang diambil dari informan atau responden.
Penelitian ini mengambil Korpus dengan teori sampling
Glager (dalam Muhajir, 1989) vang antara lain: (a) seleksi
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korpus sampal pada unit terkecil, (k) seleksi korpus
sampai pada titik jenuh sehingga informasi vyang dijaring
tuntas (sampel jenuh informasi}.

Sampel jenuh informasi adalah cara pengambilan
korpus dilakukan dengan berulang-ulang sehingga informasi
dapat dijaring tuntas. CQleh karena itu jika informasinya
sudah jenuh dan jika dilanjutkan diperoleh informasi yang
zama. hpabila penarikan korpus telah sampai pada titik
ini, penocumpulan data dianggap cukup.

Sampel variasi maksimum atau korpus unit terkecil
adalah cara pengambilan kKaorpus dengan cara malacak
gejumlah informasi atau varia=i data yvang ada sampai pada

unit variasi terkecil dan maksimum,
3.3.3 Teknik Analisis Data

Patton {dalam MHMoleong, 192E:2Z68) mengemukakan
analisis data adalah mengatur urutan data.
mengecrganisasikannya ke dalam suatu pola, katageri dan
gatuan uraian dasar. Data vang terkumpul bkerupa catatan
lapangan dan keomentar pensliti. Pekerjaan analisis data
dalam hal ini adalah mengatur , mangurutkan,
mengelompokkan, memberli kode dan mengkatagorikannya.

Analisis data penelitian inli menggunakan analisis
ranah kemidian dilanjutkan dengan analisis komponensial,
vang dikembangkan cleh gpradley (197%). Teknik analisis
etnoagrafis model Spradley ini bergerak dari (1) analisis
ranah, (2) analisis taksonomis, dan analisis komponensial.
{iLihat Faisal, 15990:90}

Analisis ranah digunakan untuk mencarli sejumlah
ranah jenis masalah dalam pelaksanaan pembelajaran menulis
di MT=z Negeri 2 Bondowoso. Analisis ranah ini selanjutnya
dipandu cleh instrumen pemandu analisis ranah masalah

pemhelajaran menulis di MTs (lihat bagian lampiran).
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Analisis taksonomli merupakan kelanjutan dari
analisis ranah. Pada bagian ini dianalisis katagori konsep
yvyang ada dalam analisis ranah dan diecari unsur-unsur
terkecil dari jenis masalah dalam pembelajaran menulis.

Setelah analisis ranah dan taksocnomis kemudian
dilanjutkan dengan analisis komponensial, Dalam analisis
ini dicari komponen. Kempeonen terkecil vang ada pada
setiap aspek masalah vanga ada (masalah pelaksanaan
pembelajaran menulis), sehingga akan tampak ciri khas yang
melakat pada setiap aspek. Langkah ini dipandu coleh
instrumen pemandu analisis taksonomis dan komponensial
dalam pelaksanaan menulis di MTs {(lihat bagian lampiran}.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari penelitian.
Penelitian ini menggunakan manusia sebagai instrumen
(fhuman instrument). Alasan menggunakan manusia sebagai
instrumen didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti
sendiri atau dibantu orang lain mengmbil korpus kemudian
menganalisisnya. 8elain itu hanya manusia sebagai
instrumen saja yang mampu menilai kaitan kenyataan-
kenvataan 4i lapangan atau keseluruhan konteks.

Penerapan human instrument dalam pengumpulan data
dan penganalisisannya, pada penelitian ini memanfaatkan
instrumen pemandu yvang berupa format: 1)} panduan analisis
ranah aspek masalah dalam pelaksanaan menulis, 2} panduan
analiseis takseonomis dan analisis komponensial masalah guru
dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menulis dan, 3)
cbservasl pelaksanaan pembelajaran menulis d4di MTeN Z
Bondowosao.
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Fenelitian ini secara umum dilakukan dengan prosedur
sebagail berikut: (1) menyusun rancangan penelitian, vyang
mencakup kegiatan: (a) menyusun rancangan, (b)) menyusun
instrumen pemandu analisis dan lembar observasi, (¢}
pemantapan atau revisi rancangan berdasarkan masukan dari
dosen pembimbing, (2} mengumpulkan data dengan metode
wawancara dan observasi, (3) memilih dan menganalisis
korpug, (4) menulie laporan penelitian berdasarkan hasil
analisgis data dan masukan dari dosen pembimbing dalam
bentuk karva ilmiah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bardasarkan hasil analisis data penelitian vyang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis di MTsN 2 Bondowoso terdapat masalah-
masalah. Masalah tersebut mencakup: a) masalah guru dan b)
faktor yvang melatarbelakangi kesulitan siswa.

5.1.1 Masalah Guru

Mazalah guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis
adalah 1) guru belum memahami sepenuhnya bagaimansa
mengaplikasikan kurikulum BI 1994 dalam KBM vang baik dan
benar, Z) oguru kurang berminat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, seperti teknik menyajikan materi, pola
interaksi, pembimbingan, pengaoreksian terhadap karva siswa
dan pemanfaatan karya siswa, dan 3) guru hanvya
memanfaatkan buku paket sebagal satu-satunya sumber
belajar balik itu materi, pemberian contoh, bentuk latihan
dan tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa.

5.1.2 Faktor vang Melatarbelakangi Kesulitan Siswa

Siswa dalam belajar menulis mengalami kesulitan d4di
antaranya, EKurang memlilikili pengetahuan dan prinsip
menulis, tidak memiliki pengetahuan awal, kurang dalam
perbendaharaan kosa kata dan sulit dalam menuangkan ide.
Penyebab kesulitan tersebut herasal dari faktor dalam diri
siswa seperti minat yang rendah, kemudian kesadaran dan
motivasi untuk melakukan latihan kurang serta kemauan
untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan melalui membaca

sangat kKurang. Di samping itu faktor dari luar juga

I8



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

mempangaruhi, seperti faktor guru, tingkat Ekesulitan

materi dan sarana penunjang pembelajaran vyvang kKurang
memadai .

5.2 Saran—-Saran

aj

b}

c)

Saran penelitian ini ditujukan kepada:

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannva, memahami kekurangan
diri sendiri untuk kemudian berusaha memperbaikinya.
siswa agar meningkatkan minat, kesadaran dan motivasi
belajar {keterampilan menulis) khususnya dengan giat
berlatih, aktif mencari dan menambah wawasan
pengetahuan secara mandiri.

kepada lembaga agar mengupayakan peningkatan kualitas
guru melalui pemberian kesempatan pada guru untuk
mengikuti penataran-penataran, pelatihan, MGMP,
panyelenggaraan supervisi klinis. Di samping 1itu
sekolah hendaknya mengusahakan kelengkapan sarana dan

prasarana belajar vang dibutuhkan untuk menunjang
pembalajaran.
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Lampiran

1

TRUMEN PE

iy

INS MAR
ANALISIS RANAH MASALAH PELAKSANAAN MENULIS
DI MTs NEGERI 2 BONDOWOSO

bPembelajaran menulis

HNemor EANAH DESKRIFSI EQRPUS
1 Guru dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis
2 Biswa dalam pelaksanaan
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Lampiran 2

INSTRUMEN PEMANDLU
ANALISIS TAKSOMOMIS DAN KOMPONENSIAL
Taksonomi Masalah:

Gury dalaom Pelaksanoan Pembelajaran Menulis
di MTs Negeri 2 Bondowoso

No.| Taksonomi Komponen Deskripsi EKorpus
1 |Ruang ling-|1. Pemahaman Guru BI
kup masalah terhadap Kurikulum
1994

2. Pengetahuan dan ke-
terampilan Guru

J. Barana sumber bela-
jar
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Lampiran 3

IMNSTRUMERN FEMARMDL]
AMHALISIS TAKSOMDMIE=E DAN HOMPOMEMSTIAL
Taksomnom-d M=a==Tab:

Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menulis

Ma.| Taksonomi Komponan Deskripsi Korpus
1 |Ruang 1ing-|1. Faktar dari dalam
kup masalah a) Minat
5iawa b} Kesadaran dan
a) pengeta- Mot ivasi
huan dan|2. Faktor dari Tuar
keteram- B) Quru
pilan b) Materi
b) pangeta- c) Sarana
huan
awal
C)] pengua-
saan ko-
sa kata
d} pesnuang-
an ide
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Lampiran 4

FORMAT OBSERVAST KBM MEHULIS CAWWL I

DI MTeN Z BONDDWOSO0

NG, Materi KEM Pola Interaksi|Komentar Peneliti
1 |[Membuat
puisi/fceri-

ta kemudian
mempublika—
sikannya

2 |Menyusun
kalimat
poster,
himbauan,
slogan atau
iklan

3 |Mengembang-
kan kerang-—
ka menjadi
karangan
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DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 BOMDOWOSO
Jalan Haryono M.T. 44 Telepon (0332421948

SURAT KETERANGAN
NOMOR: MTs.r.22/FP.00,.2/305/1008,

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, menerangkan:

Mama ¢ Huenul Hafifah
NIE v 150263557
Unit Eerja : MTsN 2 Bondowoso

Adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesisa. Sejak tanggal
2 Maret 1998 sampai dengan 30 Meil 1998, yang bhersangkutan

telah mengadakan penelitian di MTsH Z Bondowoso,

Demikian surat keterangan sava, agar dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bondowaso, 1 Juli 1958

HIP., 150035242
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